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BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1 Subyek Pendlitian

Sebagaimana telah disebutkan dalam latar belakaagalah yang
kemudian ditentukan rumusan masalah yang mendgearelitian ini, inti
kajiannya adalah tentang pencapaian kompetensi pedgaran produktif teknik
kendaraan ringan. Perspektif yang penulis gunakatokumengkaji masalah
pencapaian kompetensi mata pelajaran produktiikedendaraan ringan kelas Xl
adalah dari motivasi berprestasi, kesiapan bet#ggara, dan pelaksanaan prakerin.

Dengan demikian penelitian ini meliputi empat abel penelitian yaitu:
motivasi berprestasi, kesiapan belajar siswa, pal@an prakerin, dan
pencapaian kompetensi mata pelajaran produktif skeda teknik kendaraan
ringan. Guna kepentingan penyederhanaan analisés deka masing-masing
variabel diberikan simbol sebagai berikut: motiviasiprestasi dengan simbol X,
kesiapan belajar dengan simbal, Yelaksanaan prakerin dengan simbgl dan
pencapaian kompetensi mata pelajaran produktifikekendaraan ringan dengan
simbol Z.

Penelitian ini dilaksanakan dalam bentuk survegdgpsiswa kelas Xl
TKR di SMK Negeri 1 Jatibarang Kabupaten IndramByopinsi Jawa Barat.
3.2 Metode Pendlitian

Metode penelitian adalah cara atau jalan yangmgitdh sehubungan

dengan penelitian yang dilakukan dan memiliki laatgkangkah sistematis .
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Sugiyono (2010: 3) menyatakan bahwa “Metode peaeldiartikan sebagai cara
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan damuri@an tertentu”. Cara
ilmiah dalam pengertian diatas berarti kegiatarepean didasarkan pada ciri-ciri
keilmuan, yaitu rasional, empiris, dan sistematis.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian inilahd@endekatan
kuantitatif. Pendekatan kuantitatif adalah suatnde&atan yang bekerja dengan
angka, yang datanya berwujud bilangan, yang disisaiengan menggunakan
statistik ‘untuk menjawab pertanyaan atau hipot@seelitian yang bersifat
spesifik, dan untuk melakukan prediksi bahwa suatriabel tertentu
mempengaruhi variabel yang lainnya.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adala¢tode survey,
dimana menurut Kerlinger dalam (Riduwan 2010: 48hgemukakan bahwa:

“Penelitian suvey adalah penelitian yang dilakukaada populasi besar
maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalai dari sampel yang diambil
dari populasi tersebut, sehingga ditemukan kejakiggadian relatif, distributif,
dan hubungan-hubungan antar variabel sosiologigumaypsikologis”.
Metode survey digunakan untuk mendapatkan data tdarpat tertentu yang
alamiah, tetapi peneliti melakukan perlakuan dalpemgumpulan data, misalnya
dengan mengedarkan kuesioner, test, wawancarautersir dan sejenisnya.

Penelitian ini jika dilihat dari tingkat eksplanaga maka termasuk jenis

penelitian asosiatif. Penelitian asosiatif merupakeenelitian yang bertujuan

untuk mengetahui kedudukan variabel-variabel yatejitdl serta hubungan antar

satu variabel dengan variabel lainnya (Sugiyond02Q1).
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3.3 Variabel Pendlitian dan Operasionalisas Variabel

Variabel-variabel dalam penelitian ini bersumberi d@rangka teoritis
yang dijadikan dasar penyusunan konsep berpikig yaenggambarkan secara
abstrak suatu gejala sosial. Variasi nilai daridemdisebut variabel yang dalam
setiap penelitian selalu didefinisikan atau dibatg@ngertiannya secara
operasional. Variabel-variabel yang dioperasionallsan adalah semua variabel
yang terkandung dalam hipotesis-hipotesis penelifiang dirumuskan, yaitu
dengan cara menjelaskan pengertian-pengertian kibndgri setiap variabel,
sehingga dimensi dan indikator-indikatornya segmingkinan derajat nilai atau
ukurannya dapat ditetapkan.

Sebagaimana telah disebutkan, terdapat empat bebriatama yang
diamati dalam penelitian ini. Keempat variabel ¢big secara operasional
didefinisikan sebagai berikut:

1. Motivasi Berprestasi
Motivasi diartikan sebagai dorongan yang timbehohdanya rangsangan
dari dalam maupun dari luar sehingga seseoraagkeimginan untuk
mengadakan perubahan dalam bentuk perbuatan lkeyang lebih baik
sehingga dapat menghasilkan sebuah kepuasan. Klothexprestasi
adalah kesungguhan atau daya dorong seseorang hertukat lebih baik
dari apa yang pernah dibuat atau diraih sebelummaapun yang dibuat
atau diraih orang lain, yang dapat diukur melaktiusaha untuk unggul
dalam kelompoknya, menyelesaikan tugas dengan baskpnal dalam

meraih keberhasilan, menyukai tantangan, meneriamggung jawab
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pribadi untuk sukses, dan menyukai situasi pekergengan tanggung

jawab pribadi, umpan balik, dan resiko tingkat nmeyad.

. Kesiapan Belajar Siswa.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1999: 936yemeitkan bahwa
kata menyiapkan artinya mengadakan sesuatu urtaukn@engatur segala
sesuatu untuk. Kesiapan adalah sesuatu yang saegding untuk
memulai suatu pekerjaan, karena dengan memilikiagas pekerjaan
apapun bisa teratasi dengan lancar, sehingga melaipeauatu hasil yang
baik pula. Siswa dalam konteks ini adalah pesadi& gang menempuh
jenjang pendidikan pada jalur formal yang dalamefigan ini adalah
siswa SMK. Kesiapan siswa dalam pengertian inladdkesiapan siswa
dalam belajar yang merupakan kondisi diri siswagyeatah dipersiapkan
untuk melakukan suatu kegiatan belajar. Kesiapan siswa ini akan
melahirkan perjuangan untuk mencapai apa yang tdictakan yaitu
pencapaian bidang kompetensi kejuruan sebagai le&alasuki dunia
kerja. Kesiapan belajar disini menurut Djamarah0@285) meliputi
kesiapan belajar siswa dilihat dari faktor fisilgikis, maupun materiil.
Ketiga faktor ini merupakan kebutuhan yang hargemolihi siswa dalam
memperoleh hasil belajar yang maksimal.

. Pelaksanaan Praktek kerja industri.

Praktek kerja industri merupakan salah satu bad@m implementasi
pembelajaran berbasis kerjAdrk-based learning) yang bisa dilakukan di

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Proses pembaealajaerbasis kerja
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adalah suatu proses untuk mengenali dan menergggetahuan yang
membentuk bagian-bagian atau semua kualifikasi ididaoh dalam
program Kkerja sama antara pihak sekolah dengank pitiania
usaha/industri di dalam menciptakan kesempatan glajaban di tempat
kerja. Melalui penghayatan dalam program praktekakedustri, siswa
akan memperoleh pengalaman bernilai yang akan hgapeh secara
positif terhadap motivasi belajar yang akhirnya rakanembantu
meningkatkan kompetensi sesuai bidang keahliandgtkér, 1983: 119).
Praktek kerja industri adalah suatu bentuk penggjaraan pendidikan
keahlian profesional yang memadukan secara sisterdan sinkron
program pendidikan di sekolah dan program pencapkéahlian yang
diperoleh melalui kegiatan langsung di dunia kegaara terarah untuk
mencapai suatu tingkat keahlian profesional teut@Rakpahan, 1994: 7).
Menurut Depdiknas dalam materi pelatihan KTSP 200&nyatakan
bahwa prakerin merupakan program pembelajaran fiangs dilakukan
setiap peserta didik di dunia kerja untuk mempeaikem lebih dini dunia
kerja kepada peserta didik sebagai bagian pengal&er@nya.
Pelaksanaan prakerin bukan sekedar penempatan g&i@aindustri dan
mendapatkan pengalaman bekerja, namun diharapkkolake dapat
menyediakan kebutuhan industri akan sumber dayag yewemiliki
keterampilan dasar sebagai modal awal bagi sisw Wdapat dilibatkan
dalam pengalaman kerja dan berinteraksi denganawary lainnya.

Karena itu perjanjian kerjasama antara sekolah idduastri seharusnya
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mencakup kemampuan siswa untuk dapat bekerja dambargu
perusahaan dalam meningkatkan produksinya.

Dari berbagai pengertian di atas dapat disimpulkewa praktek kerja
industri yang dimaksud dalam penelitian ini adalgderolehan
pengetahuan, sikap, dan keterampilan melalui bd@sung oleh siswa
yang dilaksanakan di industri untuk memperoleh kaahprofesional
tertentu. Lingkup yang akan dijadikan acuan dalaemeptian terkait
dengan program prakerin meliputi tahap perencardeam persiapan,
kesesuaian institusi pasangan dengan bidang kongpeteng dipelajari,
analisis pencapaian kompetensi hasil belajar dolabkdan dunia kerja,
tahap pelaksanaan sampai dengan evaluasi.

. Pencapaian kompetensi mata pelajaran produktiikédandaraan ringan.
Struktur kurikulum di SMK terdiri dari mata pelagar normatif, adapitif,
dan produktif. Pencapaian kompetensi produktif @dgencapaian dalam
bidang produktif yang akan terkait dengan keterdanpiyang akan
digunakan dalam memenuhi kompetensi kerja. Matajgo@in produktif
untuk program keahlian teknik kendaraan ringan raemdgepada Standar
Kompetensi Lulusan (SKL) dan Standar Kompetensij&Keé¥asional
(SKKNI). Sebagai acuan untuk mengetahui tingkat pencapai@ia m
pelajaran produktif dalam penelitian ini adalahhgit dari nilai pelajaran
kompetensi produktif siswa kelas XI. Adapun yangni@suk kompetensi

mata pelajaran produktif kelas XI adalah: sistenmipdah tenaga
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(kopling, transmisi, dan gardan), sistem bahan haeistrikan otomotif,
sistem pendingin dan sistem baterai.
Dalam Operasional Variabel tersebut secara mendigtangkum dalam
tabel berikut:

Tabel 3.1 Operasionalisasi variabel

No Variabd Penditian Indikator/Sub Indikator

1.1. Berusaha unggul
1.2. Menyelesaikan tugas dengan bai
1.3. Rasional dalam meraih keberhasilan
1.4. Menyukai tantangan
1 | Motivasi Berprestasi | 1.5. Menerima tanggung jawab untuk
sukses
1.6. Menyukai pekerjaan dengan
tanggung jawab, umpan balik, dan
resiko tingkat menengah
1.1. Kesiapan fisik
1.1.1. Kesehatan
1.1.2. Kebugaran
1.2. Kesiapan psikis
1.2.1. Hasrat/minat
1.2.2. Keseriusan/kesungguhan
belajar
1.2.3. Kedisiplinan belajar
1.2.4. Motivasi intrinsik
1.3. Kesiapan materiil
1.3.1. Bahan ajar (modul/buku/job
sheet)
1.3.2. Pakaian dan perlengkapan
kerja
3.1. Tahap Persiapan
3.1.1. Sosialisasi dan
pengadministrasian
3.1.2. Pemetaan dan kerjasama
dengan Du/Di
3.2. Tahap Pelaksanaan
3.2.1. Pembekalan dan
pembimbingan
3.2.2. Jadwal dan kegiatan d
Industri
3.2.3. Kesesuaian Du/Di dengan
kompetensi sekolah

N

2 | Kesiapan Belajar

3 Pelaksanaan Prakerimn
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3.2.4. Kesesuaian pekerjaan dengan
kompetensi di sekolah
3.2.5. Etos kerja dan motivasi
3.2.6. Umpan balik
3.3. Tahap Monitoring dan Evaluasi
3.3.1. Monitoring
3.3.2. Evaluasi dan tindak lanjut
4 | Pencapaian kompetensi.1l. Nilai rata-rata uji kompetensi mata
mata pelajaran pelajaran produktif kelas XI TKR.
produktif teknik
kendaraan ringan

34  Populas dan Sampel Pendlitian
34.1 Populas

Sugiyono (2010: 117) menyatakan bahwa “Populasilabdavilayah
generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyeig yaempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penehtuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya”. Sedangkan Sudjana (1996) dfenyatakan bahwa
“Populasi merupakan totalitas dari semua nilai yamggkin, hasil menghitung
ataupun pengukuran kuantitatif maupun kualitatifri dearakteristik tertentu
mengenai sekumpulan subyek yang lengkap dan jelag ygin dipelajari sifat-
sifatnya”. Berdasarkan dua pendapat diatas dapgatikdikesimpulan bahwa
populasi merupakan obyek atau subyek yang berada paatu wilayah
generalisasi dan memenuhi syarat-syarat tertemig parkaitan dengan masalah
penelitian.

Berdasarkan pengertian diatas maka yang menjagulasi dalam
penelitian ini adalah siswa SMK Negeri 1 Jatibarashgngan Kompetensi

Keahlian Teknik Kendaraan Ringan pada Tahun Pealajd010/2011 yaitu
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sebesar 344 orang, namun yang layak dijadikan nelgpodalam penelitian ini
hanya 115 orang dari kelas XI Teknik Kendaraan &indengan pertimbangan:
(1) Siswa tersebut memenuhi kriteria dalam pengisietrumen variabel
kesiapan siswa dan motivasi, mengingat seluruhasisrsebut masih
menuntut pelajaran di SMK Negeri 1 Jatibarang.
(2) Seluruh siswa tersebut telah melaksanakan praleigk kndustri
(3) Telah mengikuti pendidikan sejak semester satu MK SNegeri 1
Jatibarang sehingga telah memiliki kelengkapanl theetajar berupa nilai
kompetensi.
Adapun rekapitulasi jumlah siswa SMK Negeri 1 Jatiing yang menjadi
anggota populasi adalah sebagai berikut:

Tabe 3.2 Rekapitulasi Jumlah Responden SMK N 1 Jatibarang.

Unit Kompetensi Jumlah
Pendidikan Keahlian Angkatan | Kelas Siswa
XI TKR 1 27
' XI TKR 2 33
SMK N1 Teknlk_Kendaraan 2009/201
Jatibarang Ringan Xl TKR 3 27
XITKR 4 28
Jumlah 115

34.2 Sampd
Sampel sering didefinisikan sebagai bagian darpufasi. Apabila
populasi berjumlah besar maka peneliti tidak mumgkempelajari semua yang
ada pada populasi karena keterbatasan yang diraleki peneliti, maka peneliti

menggunakan sampel yang diambil dari populasi bets&ugiyono (2010: 118)
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menyatakan bahwa yang dimaksud dengan sampel dadgdn dari jumlah dan

karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Dengaendikian sampel merupakan
wakil dari populasi yang diteliti untuk memperokimber data. Dari keseluruhan
karakteristik yang ada pada siswa maka yang ditfialah tentang motivasi

berprestasi siswa, kesiapan belajar, sikap datakersiswa waktu melaksanakan
kegiatan prakerin, dan pencapaian kompetensi neddgapan produktif kelas XI.

Hasan (2002: 119) berpendapat bahwa sampel dalatu genelitian
muncul disebabkan dua hal, yaitu:

1) Peneliti bermaksud mereduksi obyek penelitian s&bakibat dari
besarnya jumlah populasi, sehingga harus menaliagian saja dari
populasi.

2) Peneliti bermaksud mengadakan generalisasi daitiiess| penelitiannya
dalam arti mengenakan kesimpulan-kesimpulan dalayelq gejala, atau
kejadian yang lebih luas.

Oleh karena sampel akan mewakili populasi, maka pshnmharus
representatif disamping itu peneliti harus mengenitang besar ukuran sampel,
teknik sampling, dan karakteristik populasi dalaampel. Berkaitan dengan
teknik pengambilan sampel Nasution (1991: 135) mt&kan bahwa, “Mutu
penelitian tidak selalu ditentukan oleh besarnyanmd, akan tetapi oleh
kokohnya dasar-dasar teorinya, oleh desain peargiiyia, serta mutu pelaksanaan
dan pengolahannya.”

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini ngemgkansimple

randon sampling. Teknik ssimple random sampling adalah cara pengambilan
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sampel dari anggota populasi secara acak dan tamgraperhatikan strata
(tingkatan) dalam anggota populasi tersebut. Habilmakukan apabila anggota
populasi dianggap homogen (Riduwan, 2010: 58).

Dari jumlah populasi sebesar 116 orang, maka ghngiswa yang
dijadikan sampel dilakukan dengan menggunakan rutatisTaro Yamane yang

dikutip oleh Rakhmat (1998: 82) sebagai berikutgei berikut:

N
~ 1+ Nd2
Keterangan:
n = Jumlah sampel
N = Jumlah populasi
d = Penyimpangan terhadap populasi

Dalam penentuan sampel ini penulis menggunakanimast
penyimpangan terhadap populasi sebesar 5%, dengamkidn penetapan
banyaknya sampel dapat dihitung dengan cara sebagkit:

115
n= 1+ 11500052 90 (responden).

Sesudah mendapatkan jumlah sampel sebanyak 90g, onaraka
selanjutnya menentukan sampel untuk masing-masiag klengan menggunakan
rumus sebagai berikut:

P

Nk: _k XN
P
Keterangan:
Nk = Jumlah sampel setiap kelas
Pk = Jumlah populasi setiap kelas
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P
N
Sehingga didapat jumlah sampel untuk setiap kelakh sebagai berikut:

Jumlah populasi keseluruhan

Jumlah sampel keseluruhan

Tabe 3.3. Populasi dan Sampel Penelitian

No | NamaKeas | Populas (Orang) | Sampel (Orang)
1 XI TKR 1 27 21
2 XITKR 2 33 26
3 XI TKR 3 27 21
4 XI TKR 4 28 22
Total Keseluruhan 115 90

3.5 Instrumen dan Pengembangan Pengumpul Data
3.5.1 Instrumen Pengumpulan Data
Pengumpulan data dimaksudkan untuk mengungkapKarmasi (data)
mengenai variabel-variabel dalam penelitian sedia pendukung lainnya yang
dianggap relevan meliputi:
a. Data variabel bebas motivasi berprestasi (X), kesiabelajar (Y), dan
praktek kerja industri ().
b. Data variabel terikat berupa pencapaian kompeté&esilian teknik
kendaraan ringan (2).
Untuk memperoleh data yang sah guna menunjang tatiem penelitian,
penulis menggunakan alat pengumpul data yang iteliatir
3.5.1.1 Kuesioner (Angket)
Kuesioner (Angket) merupakan salah satu alat pepgurdata

yang dilakukan dengan cara memberi seperangkarpadn atau pernyataan
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tertulis kepada responden untuk dijawab (Sugiy@®d,0: 199). Angket pada
umumnya digunakan untuk meminta keterangan tenfaktp, pendapat,
pengetahuan sikap dan perilaku responden dalam peaistiva. Kuesioner
dalam penelitian ini digunakan untuk memperolehad&ntang motivasi
berprestasi, kesiapan siswa, dan pelaksanaan praktg industri. Model
skala pengukuran yang digunakan untuk menjaring patla variabel-variabel
penelitian ini adalah:
» Variabel motivasi berprestasi: menggunakan ang&egan pola jawaban
tertutup model skala Likert.
« Variabel kesiapan belajar: menggunakan angket demgda jawaban
tertutup model skala Likert
* Variabel pelaksanaan prakerin: menggunakan angkejath pola jawaban
tertutup model skala Likert
Oleh karena angket ini dirancang menggunakan skaart
dengan lima alternatif jawaban, maka responden éahyninta memilih
alternatif jawaban yang telah tersedia. Adapun pmaskorannya adalah
sebagai berikut:

Tabel 3.4 Tabel Skala Likert.

NoO Pernvataan Statemen/Skor
y Positif | Negatif

1 | Sangat Setuju/Selalu/Sangat Positif 5 1
2 | Setuju/Sering/Positif 4 2
3 | Ragu-ragu/Kadang-kadang/Netral
4 | Tidak Setuju/Hampir Tidak Pernah/Negatif

Sangat Tidak Setuju/Tidak Pernah/Sangat
5 : 1 5

Negatif




108

Berkaitan dengan ini Riduwan (2010: 86) mengatakahwa
“Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pgradadan persepsi
seseorang atau sekelompok tentang kejadian atalagepsial.” Dalam
penelitian gejala sosial ini telah ditetapkan sacgresifik oleh peneliti yang
selanjutnya disebut sebagai variabel penelitiarlafdgpembuatan alat ukur
untuk masing-masing variabel penelitian, sehinggardleh tingkat validitas
dan realibilitas yang diperlukan, maka peneliti gembangkan berdasarkan
batasan dari variabel penelitian yang selanjutnygntikan indikator-
indikatornya.
3512 Dokumentasi

Dokumentasi ditujukan untuk memperoleh data langsdari
tempat penelitian meliputi buku-buku dan data-datag relevan. Menjaring
data variabel pencapaian kompetensi mata pelajgeoduktif teknik
kendaraan ringan adalah menggunakan studi dokusietetdadap nilai uiji

kompetensi siswa kelas XI Teknik kendaraan Ringan.

35.2 Kis-Kis Penélitian

Sesuai dengan judul dan rumusan masalah yangstigigpada bab 1,
terdapat dua kategori variabel, yaitu variabel baten variabel terikat. Variabel
bebasnya terdiri dari: motivasi berprestasi (X)si&pan belajar (¥, dan
pelaksanaan prakerin £ sedangkan variabel terikatnya adalah pencapaian
kompetensi keahlian teknik kendaraan ringan (Z)erpeat variabel tersebut
kemudian dikembangkan kedalam kisi-kisi penelitig)ang terdiri  dari

variabel/sub variabel, indikator dan sub indikatBerdasar deskripsi tersebut
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selanjutnya instrumen penelitian disusun dalamusebutir-butir pernyataan atau

pertanyaan.
Tabd 3.5 Kisi-Kisi Penelitian
No Va”"."k.)el Indikator/Sub Indikator Nomor
Penelitian
1.1. Berusaha unggul 1,2,3,8,28
1.2. g/la(?Eyelesalkan tugas deng51n5’7’9,10’1l,14’22
1.3. Rasional _dalam meraih 4.6.12.13,29
Motivasi keberhas.llan
1 . 1.4. Menyukai tantangan 15,16,17,18
BeropedeN 1.5. Menerima tanggung jawab
N 19,20,21,23
untuk sukses
1.6. Menyukai pekerjaan dengan
tanggung jawab, umpan balik, 24,25,26,27
dan resiko tingkat menengah
2.1. Kesiapan fisik
2.1.1. Kesehatan 1,2
2.1.2. Kebugaran 3,11
2.2. Kesiapan psikis
2.2.1. Hasrat/minat 6,7,18,28,29
| | 2.2.2. Eglzje:rusan/kesungguhan 4.9,10,19,24,26
2|\ |"Resiapan Belajar =575 2~ i cdisipiinan belajar 5121314
2.2.4. Motivasi intrinsik 17,25
2.3. Kesiapan materiil
2.3.1. Bahan ajar
(modul/bukufjob sheet) | &:15:16,20,23
2.3.2. Pal_<a|an dan perlengkapan 212227
kerja
3.1. Tahap Persiapan
3.1.1. Sosialisasi dan
ey . 1,4,6
pengadministrasian
3.1.2. Pemetaan dan kerjasama 58
dengan Du/Di '
3 Pelaksanaan 3.2. Tahap Pelaksanaan
Prakerin 3.2.1. Pembekalan dan 3710

pembimbingan

3.2.2. Jadwal dan kegiatan
Industri

i

11,13,15,18,21

3.2.3. Kesesuaian Du/Di dengs
kompetensi sekolah

11

2,9,12
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3.2.4. Kesesuaian pekerjaan
dengan kompetensi di 14,19,23,24
sekolah
3.2.5. Etos kerja dan motivasi 16,17,22
3.2.6. Umpan balik 220,23,26,28
3.3. Tahap Monitoring dan Evaluasi
3.3.1. Monitoring 25,27
3.3.2. Evaluasi dan tindak lanjut 29,30
Pencapaian 4.1. Nilai rata-rata uji kompetensi Nilai rata-rata uji
kompetensi mata mata pelajaran produktif kelas kompetensi kelas
pelajaran produktif XI TKR.
TKR Xl

3,53 Tahap Uji Coba Alat Pengumpul Data (Angket)

Sebelum kuesioner disebarkan kepada responden, dikakan uji
coba terhadap alat pengumpul data tersebut. Hapenting dilakukan untuk
mengetahui kekurangan yang mungkin terjadi, selsinggngan uji coba
instrumen pengumpul data ini tingkat validitas dalrabilitasnya dapat diketahui.
Dalam rangka uji coba instrumen yang berupa kuesjqrenulis melakukannya
terhadap 30 orang siswa kelas Xl Teknik Kendaraagd SMK PUI Jatibarang
yang diambil secara acak dan tidak menggunakamasymng akan dijadikan
sebagai responden .

Langkah-langkah uji coba angket dilaksanakan selbegikut:
1. Butir instrumen atau pertanyaan disusun, kemuditatitd untuk melihat
kesesuaian dengan indikator yang ada.
2. Butir instrumen dikonsultasikan dengan pembimbipgkah telah sesuai
dengan ruang lingkup dan kedalaman variabel p&nelit
3. Uji coba dilakukan terhadap kelompok siswa yang rhkinkesamaan

karakteristik dengan responden yang akan diteliti
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4. Selanjutnya hasil uji coba diolah untuk mengetalaliditas dan
reliabilitasnya.
3.5.3.1. Uji Validitas Instrumen
Sugiyono (2010: 173) menyatakan bahwa "Instrumergyeaalid apabila

instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengulpa wang seharusnya
diukur”. Hasil penelitian yang valid bila terdapk¢samaan antara data yang
terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjada miyek yang diteliti.
Arikunto (1995: 63) menyebutkan bahwa yang dimaksewigan validitas adalah
suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kehandalan &ksahihan suatu alat
ukur. Alat ukur yang kurang valid berarti memilikaliditas rendah. Oleh karena
itu sebelum instrumen tersebut digunakan sehinggatdnengungkap data yang
sesungguhnya, maka terlebih dahulu dilakukan djdi¥as instrumen, dengan
cara mengkorelasikan setiap butir alat ukur dengkor total dengan
menggunakan rumuRearson Product Moment. Adapun dengan langkah-langkah
sebagai berikut:

1) Menghitung koefisien korelasi product momen atdnitung (ky) sebagai

berikut:

o ny Xy—(ZX)(LY)
VY X=Xy Y22}

dimana:
My = Koefisien Korelasi
>X  =Jumlah skor item

>Y  =Jumlah skor total (seluruh item)
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2) Menentukan Hipotesis
Ho = skor butir berkorelasi positif dengan skor fakto
H; = skor butir tidak berkorelasi positif dengan istaktor
3) Menentukan nilai r tabel
Dalam menentukan r tabel, dilihat dari nilai dgity besarnya jumlah
kasus (n), pada taraf signifikansi 5% pada tabel r.
4) Proses pengambilan keputusan
Pengambilan keputusan didasarkan pada uji hipotlessgan kriteria
sebagai berikut:
a) Jika r hitung positif, dan r hitung > r tabel, mdkatir soal valid.
b) Jika r hitung negatif, dan atau r hitung < r tabeaka butir soal tidak
valid.
Berdasarkan hasil perhitungan akhir dengan runrsshiat diperoleh hasil
pengujian validitas yang dinyatakan dalam tabehwa#h ini:

Tabel 3.6 Hasil pengujian validitas

No Variabel Pu o' PgRlan/
Item Valid Tidak Valid

1 | Motivasi berprestasi 29 23 6

2 | Kesiapan belajar siswa 29 22 7

3 | Pelaksanaan prakerin 30 20 10

3.5.3.2 . Uji Reliabilitas Instrumen
Uji reliabilitas dimaksudkan untuk melihat konsisie dari instrumen
dalam mengungkap fenomena dari sekelompok indiviteskipun dilakukan

dalam waktu yang berbeda. Berdasar pengertianbtdrgiapat diartikan bahwa
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reliabilitas instrumen adalah keajegan (konsisjeralat ukur dalam mengukur
apa yang diukurnya, sehingga kapanpun alat itundigan akan memberi hasil
yang relatif sama. Pengujian reliabilitas dengaternal consistency dilakukan
dengan cara mencoba sekali saja, kemudian data ggegoleh dilakukan
analisis. Hasil analisis dapat digunakan untuk nrexdifsi reliabilitas instrumen.
Instrumen yang valid dan reliabel merupakan syamatiak untuk mendapatkan
penelitian yang valid dan reliabel.

Terdapat beberapa teknik atau cara dalam menghittetiabilitas
instrumen.Teknik atau cara yang penulis gunakaandahenghitung reliabilitas
instrumen adalah menggunakan koefisien reliabilAgsha Cronbach. Usman
(2006: 291) menyebutkan bahwa “Alpha Chronbach dajpgunakan untuk
menguji reliabilitas instrumen skalakert (1 sampai 5) atau instrumen yang
item-itemnya dalam bentuk essai.”

Suharsimi Arikunto (1998: 192) juga menyatakanwmlrumus alpha
digunakan untuk mencari reliabilitas instrumen yakgrnya bukan 1 atau O,
misalnya angket atau soal bentuk uraian.

Rumus dari koefisieAlpha Chronbach adalah:
[k %S
fu = [k—l] [1 52

Data pengujian selanjutnya dihitung dengan bantgitware Microsoft

] (Arikunto, 1998: 193)

Excell for Windows. Sebagai patokan penentuan b#ikas digunakan kriteria

dari Guilford (Subino, 1987: 160) sebagai berikut:
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Kriteria Guilford sebagai penentuan harga religdmlinstrumen:

< 0,19 : tidak reliabel

0,20 -0,39 :reliabel rendah

0,40 -0,69 :reliabel sedang

0,70 -0,89 : reliabel tinggi
0,90-1,00 : reliabel sangat tinggi

Hasil pengujian reliabilitas untuk ketiga varialsdlam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Tabel 3.7 Hasil pengujian reliabilitas.

Variabel Nilai Alpha Keputusan
Motivasi berprestasi 0.848 Reliabel tinggi
Kesiapan belajar siswa 0.876 Reliabel tinggi
Pelaksanaan Prakerin 0.839 Reliabel tinggi

3.5.4 Tahap Penyebaran Angket

Setelah angket diuji cobakan dan hasil uji cobgkan menunjukkan
bahwa instrumen tersebut telah memenuhi kriteriakanlangkah selanjutnya
adalah melaksanakan penyebaran angket untuk mekdapadata yang
diinginkan. Angket yang disebarkan sebesar juméahpel yang telah ditentukan,
dimana dalam penelitian ini terdapat 90 orang.
3.6  Pengolahan Data Penelitian

Pengolahan data adalah suatu proses dalam mestpatala ringkasan
atau angka ringkasan dengan menggunakan caratearauaus-rumus tertentu.
Dengan pengolahan data dapat diketahui tentang and&ta yang dikumpulkan
sehingga hasil penelitian segera diketahui. Pemayatdiatas sesuai dengan

pernyataan yang dikemukakan oleh Surachmad (198}:yAhitu:
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“Mengolah data adalah usaha yang konkrit yang mamioiata tersebut
berbicara, sebab betapapun besarnya jumlah dagi tmi data yang
terkumpul (sebagai hasil fase pengumpulan datapikptidak disusun dalam
suatu organisasi dan diolah menurut sistematika@ yeik, niscaya data itu
tetap merupakan bahan-bahan yang membisu serilagdiah

Penelitian yang berupa menjawab hipotesis yanguldia termasuk
kategori penelitian kuantitatif. Teknik statistilaryg digunakan adalah statistik
inferensial, yaitu teknik statistik yang digunakan untuk merajens data sampel
dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. Suatunkaslan dari data sampel
yang diberlakukan untuk populasi tersebut memifgluang kesalahan dan
kebenaran yang disebutaraf signifikansi dan dinyatakan dalam bentuk
prosentase. Berdasarkan jenis data sampelnya ne@k tanalisis dalam
penelitian ini termasugtatistik inferensial jenisstatistik parametris. Asumsi yang
utama dalam statistik jenis parametris adalah gatdmarus terdistribusi secara
normal (Sugiyono, 2010: 210).

Analisis data dilakukan melalui tiga tahapan, yaahap deskripsi data,
tahap uji persyaratan analisis, dan tahap penghijjotesis.

Adapun langkah-langkah tersebut penulis jabarkbaga berikut:
1. Tahap Deskripsi Data

Langkah yang dilakukan pada tahap deskripsi datadalah membuat
tabulasi data untuk setiap variabel, mengurutkata dsecara interval dan
menyusunnya dalam bentuk tabel distribusi frekyem&ncari modus, median,
rata-rata (mean), dan simpangan baku. Tahap geskiata ini dilakukan dengan

menggunakan program Microsoft Excell.
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2. Tahap Uji Persyaratan Analisis.

Sebelum melakukan pengujian hipotesis menggunaddamkt korelasi,
maka data terlebih dahulu diuji untuk menentukaakap terdistribusi normal
atau tidak, sedangkan dalam penggunaan regres tepenuhi asumsi linearitas.
Uji persyaratan normalitas variabel motivasi besfasi, kesiapan belajar,
pelaksanaan prakerin, dan pencapaian kompetendukiib teknik kendaraan
ringan dalam penelitian ini menggunakanahji kuadrat.

3. Tahap Pengujian hipotesis penelitian.

Setelah selesai pengolahan data kemudian dilamutkagan melakukan
pengujian hipotesis guna menganalisis data yangasekengan permasalahan
penelitian. Pengujian hipotesis penelitian dilakukleEngan menggunakan anlisis
korelasi dan regresi, dimana untuk menguji hipstggrtama sampai ke empat
digunakan teknik analisis korelasi dan regresidinrgederhana. Sedangkan untuk
menguji hipotesis kelima digunakan teknik korelden regresi linear ganda. Uji
keberartian menggunakan uji t dan uji F pada tsigafifikansia = 0,05.

Sebelum melakukan analisis, terlebih dahulu djeda mengenai
paradigma penelitian yang menjelaskan hubungan r amtaiabel secara
diagramatik yang bentuknya ditentukan oleh proptesritik yang berasal dari

kerangka pemikiran dan perumusan hipotesis peareliti
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Gambar 3.1. Diagram hubungan antar variabel
Model diatas menunjukkan hubungan antara varidberhadap variabel
Y 1, variabel X terhadap variabel )Y variabel Y, terhadap Z, variabel Merhadap
Z, dan hubungan YY, terhadap Z.
Langkah analisis datanya adalah sebagai berikut:
a.  Menghitung koefisien korelasi antar variabel.
Perhitungan koefisien korelasi ini dimaksudkan kntuengetahui arah dari
koefisien korelasi dan kekuatan pengaruh antaraabelr independen
terhadap variabel dependen. Dalam menghitung bgsawefisien korelasi
ini penulis menggunakan rumus koreldioduct Moment dari Pearson,
yaitu:

o ny Xy-CX)(XY)
VI X2 T X)) nY Y2—(3Y)?)

(Sugiyono 2010: 255).
Koefisien korelasi bisa juga dicari dengan rumus:

XXy

[ =
Y JCxDEy?)

(Sugiyono, 2010: 255)
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Dari rumus diatas dapat dijelaskan bahwamerupakan koefisien korelasi
dari variabel X dan Y yang dikorelasikan, yakni gam membandingkan
harga r hitung dengan r tabel pada tingkat dekagsalahan 5%. Bilapitung >

I abet, K€EMudian bernilai positif, maka terdapat hubungmmg positif sebesar
angka tersebut.

Untuk lebih memudahkan dalam menafsirkan hargaisieafkorelasi, maka
dibawah ini disajikan tabel menurut Sugiyono (204%7).

Tabel 3.8 Kriteria Harga Koefisien Korelasi

Harga r Kategori
0,00 - 0,19 Sangat rendah
0,20 -0,39 Rendah
0,40-0,59 Sedang
0,60 -0,79 Kuat
0,80 —-1,00 Sangat kuat

Menguiji signifikansi koefisien korelasi antara \edoel.

Perhitungan signifikansi koefisien korelasi dilaknk untuk mengetahui
apakah hubungan itu signifikan atau berlaku balgirsk populasi. Sedang
perhitungan koefisien korelasi hanya berlaku samppéda tingkatan sampel

penelitian. Rumus yang digunakan adalah:

rvn—-2
t = Sugiyono 2010: 259
m (Sugiy )
Keterangan:

r = koefisien korelasi
n = banyaknya populasi
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Analisis hipotesis dari uji t student pada tanghsikansi 95% diperoleh
kriteria sebagai berikut:

1. Jika t hitung lebih besar dari t tabel makgditolak dan K diterima.

2. Jika t hitung lebih kecil dari t tabel maka diterima dan Hditolak.

c. Mencari besarnya derajat/koefisien determinasi

Derajat determinasi dipergunakan dengan maksud kumiengetahui
besarnya kontribusi variabel independen terhadapabel dependen.
Rumus yang digunakan dalam menghitung derajatrdetasi adalah:
KD =r?x 100% (Riduwan 2010: 280)
Keterangan:

KD = Koefisien determinasi

r> = Koefisien korelasi

d. Uiji linieritas regresi
Uji linieritas regresi digunakan untuk mencari hogan fungsional antara
variabel X dan variabel Y. Dengan kata lain angliggresi ini digunakan
untuk memprediksi nilai variabel dependen apabildai nvariabel
independen diubah. Uji ini dilaksanakan dengan mengkan rumus:
Y =a+ bX (Usman 2006: 219)

Keterangan:

Harga-harga variabel Y yang diramalkan

Y
a = Harga garis regresi, yaitu apabila X =0
b

Koefisien regresi, yaitu besarnya perubahan yarjgdi pada Y jika

satu unit perubahan terjadi pada X.
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Perhitungan analisis model regresi dilakukan melakplikasi Software
Microsoft Excell for Window. Untuk mencari harga dan b maka

digunakan rumus turunannya, yaitu:

e Y)(EZ X:%)-(C X)) X;Yy)
a7 nY X;*— (X X;)?

(Usman 2006: 219)

ROLOI0 Xi?)=(E X)) T XYy
B nyX;>-(X x;)?

(Usman 2006: 219)

Cara lain menghitung hargadan b adalah dengan rumus :

e 2(x.y)
g

- bX

~I

dan a=

(Reksoatmodjo, T.N, 2009: 131)

Selanjutnya persamaan tersebut diuji keberartianfsygnifikansi) arah

koefisien dengan menggunakan analisis varians (ANAYang diolah

dengan bantuan software Microsoft Excell.

Langkah-langkah dalam teknik pengolahan dan asalgata diatas
diharapkan dapat membantu penulis dalam menghaspkaelitian yang

berkualitas yang ditandai dengan pemecahan madatapencapaian tujuan
penelitian.

Regresi Linear Ganda

Uji regresi linear ganda bertujuan untuk membuktilkalanya hubungan
fungsional atau kausal antara variabegl Y, terhadap Z. Pengujian ini
dilakukan dengan menggunakan persamaan regresr liganda yang

dinyatakan dalam rumusZ = a + b;Y;+ b,Y,.
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Sebelum dilakukan regresi linear ganda, maka térléghulu dilakukan uji
persyaratan klasik untuk menentukan apakah redmsar ganda bisa
dilakukan atau tidak. Ketiga pengujian yang dilakuk adalah: uji

multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji hetgkedastisitas.



